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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasikan: 1) prosedur pembelajaran keterampilan menulis paragraf induktif berbasis paragraf
deduktif menggunakan bahan ajar pengayaan; 2) hasil belajar keterampilan menulis paragraf induktif berbasis paragraf deduktif menggunakan
bahan ajar pengayaan. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 8 Mataram yang berlangsung selamat bulan Agustus 2024. Populasi penelitian
ini adalah para siswa kelas 5 yang mengikuti pembelajaran keterampilan menulis paragraf induktif berbasis paragraf deduktif menggunakan
bahan ajar pengayaan. Mereka berjumlah 15 siswa dari 18 siswa. Penelitian ini menggunakan sampel total yakni semua anggota populasi
diikutsertakan menjadi anggota sampel. Instrumen utama penelitian ini adalah bahan ajar pengayaan yang berisi pengetahuan paragraf
deduktif dan induktif, contoh cara mengganti paragraf deduktif menjadi paragraf induktif, dan halaman latihan mengganti paragraf deduktif
menjadi paragraf induktif. Instrumen kedua adalah tes keterampilan mengganti menulis paragraf induktif berbasis paragraf deduktif. Instrumen
ketiga adalah daftar cek-riicek yang berguna untuk memvalidasi data hasil analisis. Data prosedur pembelajaran dianalisis menggunakan
pendekatan tematik dengan cara melihat kesesuaian antara prosedur perencanaan pembelajaran dengan prosedur pelaksanaan di kelas.
Data hasil belajar dianalisis menggunakan prosedur statistik deskriptif. Hasil penelitian: 1) prosedur pembelajaran keterampilan menulis
paragraf induktif berbasis paragraf deduktif menggunakan bahan ajar pengayaan berisi 3 kegiatan awal, 12 kegiatan inti, dan 2 kegiatan
akhir yang sesuai dengan perencanaan pembelajaran; 2) hasil belajar  keterampilan menulis paragraf induktif berbasis paragraf deduktif
menggunakan bahan ajar pengayaan mencapai mean 81,40 persen.

Kata Kunci: keterampilan menulis, paragraf induktif, berbasis paragaf deduktif, bahan ajar pengayaan

The Learning Inductive Paragraph Writing Skills Based on Deductive Paragraphs
Using Enrichment Teaching Materials

ABSTRACT
This study aims to explore: 1) the procedure for learning inductive paragraph writing skills based on deductive paragraphs using enrich-
ment teaching materials; 2) the results of learning inductive paragraph writing skills based on deductive paragraphs using enrichment
teaching materials. This research was conducted at SD Negeri 8 Mataram which took place in August 2024. The population of this study
were 5th grade students who took part in inductive paragraph writing skills learning based on deductive paragraphs using enrichment
teaching materials. They numbered 15 students out of 18 students. This study used a total sample, namely all members of the population
were included as sample members. The main instrument of this study was enrichment teaching materials containing knowledge of deduc-
tive and inductive paragraphs, examples of how to change deductive paragraphs into inductive paragraphs, and practice pages for changing
deductive paragraphs into inductive paragraphs. The second instrument was a test of inductive paragraph writing skills based on deductive
paragraphs. The third instrument was a checklist which was useful for validating the data from the analysis. Learning procedure data were
analyzed using a thematic approach by looking at the suitability between the learning planning procedure and the implementation proce-
dure in the classroom. Learning outcome data were analyzed using descriptive statistical procedures. Research results: 1) the learning
procedure for inductive paragraph writing skills based on deductive paragraphs using enrichment teaching materials contains 2 initial
activities, 17 core activities, and 2 final activities in accordance with the learning plan; 2) the learning outcomes for inductive paragraph
writing skills based on deductive paragraphs using enrichment teaching materials reached a mean of 75.00 percent.
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PENDAHULUAN
Keterampilan menulis paragraf penting

dimiliki oleh para siswa kelas tinggi SD/MI.
Keterampilan menulis paragraf merupakan
modal untuk dapat menulis teks naratif seperti
teks deskripsi dan teks eksposisi. Dengan kata
lain, penulisan teks naratif dipastikan tidak
dapat  disusun j ika siswa t idak memiliki
pengetahuan dan keterampilan menulis paragraf.

Dari perspektif  cara berpikir penulis
paragraf, paragraf dibedakan atas paragraf
deduktif dan paragraf induktif. Bilamana penulis
berpikir deduktif yakni memulai sesuai dari hal
yang universal yakninyang relatif umum yang
diakhiri dengan hal-hal yang khusus, maka
paragraf yang dihasilkan disebut paragraf
deduktif. Bilamana penulis berpikir induktif
yakni memulai sesuatu dari hal-hal yang khusus
yang diakhiri dengan hal-hal yang umum, maka
paragraf yang dihasilkan disebut paragraf
induktif (Khairul, 2022:811; Sukarni, 2023:427;
Amril, 2022:517).

Mengingat pentingnya pengetahuan dan
keterampilan menulis paragraf, perlu dilakukan
pembelajaran reguler. Pembelajaran
keterampilan menulis paragraf didasarkan
kepada paragraf yang tertera dalam soal. Setiap
soal disediakan paragraf deduktif yang hanya
berukuran 4 kalimat.  Para siswa diminta
mengubah paragraf deduktif menjadi paragraf
induktif  melalui  pembelajaran yang
menggunakan bahan ajar pengayaan. Dengan
kata lain, pembelajaran untuk mengumpulkan
data pembelajaran tidak menggunakan buku
wajib. Pertimbangannya bahwa buku wajib
berisi materi pembelajaran untuk 2 semester.
Konsekuensinya banyak materi penting tentang
paragraf tidak mencukupi.

 Bahan ajar pengayaan berupa lembaran
kertas HVS A4 berjumlah 7 halaman. Jumlah
ini termasuk halaman sampul. Bahan ajar
pengayaan ini diyakini dapat memudahkan siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dipandang perlu
dilakukan penelitian ilmiah. Kegiatan penelitian ini
diberi judul ‘Pembelajaran Keterampilan Menulis
Paragraf Induktif Berbasis Paragraf Deduktif
Menggunakan Bahan Ajar Pengayaan’.

Penelitian ini dilakukan atas dua rumusan
masalah. Rumuasan masalah disajikan berikut ini:

1) Bagaimanakah  prosedur pembelajaran
keterampilan menulis paragraf induktif
berbasis paragraf deduktif menggunakan
bahan ajar pengayaan?

2) Bagaimanakah hasil belajar keterampilan
menulis paragraf induktif berbasis paragraf
deduktif menggunakan bahan ajar
pengayaan?

Inilah dua tujuan penelitian keterampilan
menulis paragraf. Tujuan yang dimaksud:

1) mendeskripsikan  prosedur pembelajaran
keterampilan menulis paragraf induktif
berbasis paragraf deduktif menggunakan
bahan ajar pengayaan; .

2) mendeskripsikan hasil belajar
keterampilan menulis paragraf induktif
berbasis paragraf deduktif menggunakan
bahan ajar pengayaan.

Penelitian ini memiliki banyak manfaat.
Pertama, bagi guru kelas tinggi SD/MI, penyusunan
bahan ajar sejenis dapat dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan menulis paragraf
induktif para siswa. Kedua, bagi para mahasiswa
calon guru SD dan atau calon guru MI, artikel ini
juga bermanfaat karena dapat dijadikan bahan
pertimbangan pada setiap mengerjakan tugas-tugas
akademik. Ketiga, dari perspektif kepala sekolah,
penelitian ini dapat dijadikan bahan diskusi dalam
pertemuan Kelompok Kerja Kepala Sekolah
tentang pembelajaran menulis paragraf induktif di
kelas-kelas tinggi SD/MI.

Artikel relevan dapat dijumpai di berbagai
jurnal online. Artikel ilmiah itu antara lain:

1) Sadiah, T., & Herdiansyah, J. (2023). The
Effectiveness of Numerical Substitution
Techniques through Special Teaching
Materials to Improve Mathematical
Paragraph Writing Skills. Discussant:
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Journal of Language and Literature
Learning, 1(3), 145–158. https://doi.org/
10.55909/dj3l.v1i3.17

2) Banont, A. M. R., & Nur, B. (2024).
Pembelajaran Keterampilan Menulis
Paragraf Opini Menggunakan Metode
Model dan Teknik Tugas Menyalin. Jurnal
Pembelajaran Bahasa dan Sastra, 3(4),
499–508. https://doi.org/10.55909/
jpbs.v3i4.614

3) Mondolalo, D., & Mulyadi. (2023).
Keterampilan Menulis Struktur Deskripsi
Umum Teks Deskripsi dalam Pembelajaran
Menggunakan Teknik Tugas Menyalin
Pendekatan Individual. Jurnal
Pembelajaran Bahasa dan Sastra, 2(5),
693–700. https://doi.org/10.55909/
jpbs.v2i5.530

METODE
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 8

Mataram  Jl. Hos Cokroaminoto Gg. Macan IV
Mataram, Monjok Barat, Kecamatan Selaparang,
Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Sekolah yang ber-NPSN 50204632 ini memiliki
75 siswa dan 52 siswi yang tergabung dalam 6
rombongan belajar.

Penelitian berlangsung di bulan Agustus,
semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Waktu
ini dibedakan menjadi kegiatan persiapan, kegiatan
pelaksanaan, dan kegiatan pelaporan. Kegiatan
persiapan mencakup kegiatan menghadirkan bahan
aajar pengayaan termasuk penyusunan tes formatif,
dan penyusunan daftar cek-ricek untuk validasi
data dan analisis data penelitian. Kegiatan
pelaksanaan penelitian yakni pembelajaran
keterampilan menulis paragraf induktif berbasis
paragraf deduktif menggunakan bahan ajar
pengayaan.. Kegiatan pelaporan berisi kegiatan
pengolahan dan analisis data dan kegiatan
penyusunan artikel ilmiah.

Populasi penelitian ini adalah para siswa kelas
5 SD Negeri 8 Mataram yang mengikuti
pembelajaran keterampilan menulis paragraf
induktif berbasis paragraf deduktif menggunakan

bahan ajar pengayaan. Kelas 5 SD Negeri 8
Mataram itu berjumlah 15 siswa dari 18 siswa yang
terdaftar.

Sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak 15
siswa. Maksudnya, penelitian ini menggunakan
sampel total.

Penggunan sampel total lazim dilakukan . Hal
ini terjadi jika populasi berukuran kecil dan
prosedur analisis data tidak menggunakan statistik
inferensial (Razak, 2023:57; Fraenkel dkk.,
2014:198; Sukmadinata, 2012:19; Malik &
Hamied, 2014:23).

Instrumen utama penelitian ini adalah bahan
ajar pengayaan. Bahan ajar ini berstruktur halman
sampul dan halaman isi. Halaman sampul berisi
judul bahan ajar dan nama penulis, atribut siswa
(nama dan kelas), dan di bagian bawah termuat
dalam lembaga yakni SD Negeri 8 Mataram.

Halaman isi (sebanyak 7 halaman A4) berisi
pengetahuan paragraf deduktif dan induktif, contoh
cara mengganti paragraf deduktif menjadi paragraf
induktif, dan halaman latihan mengganti paragraf
deduktif menjadi paragraf induktif. Di bagian akhir
bahan ajar terdapat dua soal yakni tes formatif
keterampilan menulis paragraf induktif berbasis
paragraf deduktif menggunakan bahan ajar
pengayaan. Dengan kata lain, tes formatif termuat
dalam bahan ajar yang berkedudukan sebagai
instrumen kedua dalam artikel ini.

Untuk menghasilkan tes yang memiliki
validitas isi, disajikan prosedur penyusunan tes.
Prosedur yang dimaksud disajikan di bawah ini.

Pertama, menetapkan jumlah kalimat dalam
paragraf deduktif yang menjadi dasar menulis
paragraf induktif. Kalimat dalam sebuah paragraf
berjumlah 4 kalimat.

Kedua, menetapkan jumlah soal yang akan
dites. Artikel ini hanya berisi 2 soal formatif.

Ketiga, menetapkan topik paragraf deduktif
sesuai soal. Paragraf deduktif-1 bertopik profetik
dan paragraf deduktif-2 bertopik matematika.

Keempat, menetapkan sistem tes. Penelitia ini
menggunakan naskah tes diintegrasikan dalam
bahan ajar pengayaan.
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Kelima, menyusun kisi-kisi atau spesifikasi tes
keterampilan menulis paragraf induktif berbasis
paragraf deduktif. Spesifikasi ini termuat dalam tabel
di bawah ini.

Tabel-1
Spesifikasi Tes Keterampilan Menulis Paragraf

Induktif Berbasis Paragraf Deduktif

Instrumen tes disusun mengikuti prosedur objektif
sehingga sampai kepada prosedur penyusunan
spesifikasi tes menulis paragraf induktif berbasis
paragraf deduktif. Akbar (2013:14), Azwar (2016:9)
menyebutkan spesifikasi tes merupakan dasar
penyusunan butir-butir tes sehingga menghasilkan tes
yang valid secara isi.  Butir-butir tes ditampilkan berikut
ini:

1) Tulislah paragraf induktif topik profetik di
bawah ini menjadi paragraf deduktif!
Dia bernama Abu Lahab. Di mata kaumnya dia
pemimpin sangat terpandang. Dia disegani
karena kedudukan dan harta. Akan tetapi,
sesungguhnya dia dihinakan Allah Taala karena
saat masih hidup sudah diberitakan bahwa dia
penghuni neraka.

2) Tulislah paragraf induktif topik matematika di
bawah ini menjadi paragraf deduktif!

Inilah segi tiga sikusiku. Sumbu
ordinatnya  bernilai 6 cm. Sumbu
absisya bernilai 8 cm. Oleh karena itu,
sumbu diagonalnya bernilai 10 cm.

Untuk pedoman penskoran disajikan
kunci jawaban. Kunci jawabann adalah:

1) Di mata kaumnya dia pemimpin
sangat terpandang. Dia disegani
karena kedudukan dan harta. Akan
tetapi, sesungguhnya dia dihinakan
Allah Taala karena saat masih hidup
sudah diberitakan bahwa dia
penghuni neraka. Dia bernama Abu
Lahab.

2) Sumbu ordinatnya  bernilai 6 cm.
Sumbu absisya bernilai 8 cm. Oleh
karena itu, sumbu diagonalnya
bernilai 10 cm. Itulah segi tiga
sikusiku.

Instrumen ketiga adalah daftar cek-ricek.
Inatrumen ini berguna untuk memvalidasi data
yang dkumpulkan dan memvalidasi data hasil
analisis.

Data prosedur pembelajaran keterampilan
menulis paragraf induktif dianalisis
menggunakan pendekatan tematik dengan cara
menentukan kesesuaian antara prosedur
perencanaan pembelajaran keterampilan
menulis paragraf induktif berbasis paragraf
deduktif dengan prosedur pelaksanaan
pembelajaran di kelas.

Setiap jawaban siswa dilakukan koreksi
untuk menghasilkan skor mentah. Penskoran
menggunakan ketentuan sebagai berikut
(Razak, 2018:65):

1) kalimat pokok  yang terletak di akhir
paragraf  berskor 3; yang tidak
terletak di akhir paragraf berskor 0;
dalam kondisi isi skor paragraf yang
bersangkutan bernilai 0 walaupun
kalimat pendukung sesuai dengan
kunci.

2) kalimat pokok sesuai atau selaras
dengan kunci bernilai 3, yang kurang
selaras bernilai 1
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3) kalimat pendukung-1 yang sesuai dengan
kunci berskor 3; yang kurang sesuai
dengan kunci berskor 1

4) kalimat pendukung-2 yang sesuai dengan
kunci berskor 3; yang kurang sesuai
dengan kunci berskor 1

5) kalimat pendukung-3 yang sesuai dengan
kunci berskor 3; yang kurang sesuai
dengan kunci berskor 1

Skor total yang berpotensi diraih oleh anggota
sampel sebesar 30. Skor ini berasal dari 2 x 3 x 5.
Skor minimal yang juga mungkin terjadi adalah 0;
pada saat anggota sampel tidak menempatkan
kalimat pokok di akhir paragraf induktif.

Data hasil belajar keterampilan menulis
paragraf induktif dianalisis menggunakan prosedur
statistik deskriptif. Jenis prosedur yang dipakai
adalah mean dan persen. Malik & Hamied
(2014:71), Razak (2015:77) mengatakan bahwa
data yang tidak memenuhi syarat analisis
menggunakan prosedur statistik inferensial karena
alasan tertentu seperti sampling dapat dialihkan
kepada penggunaan statistik deskriptif.

TEMUAN
1. Prosedur Pembelajaran
1.1 Kegiatan Awal

Kegiatan awal pembelajaran keterampilan
menulis paragraf induktif berbasis paragraf
deduktif menggunakan bahan ajar pengayaan berisi
3 kegiatan. Kegiatan yang dimaksud:

1) siswa menjawab salam guru ketika guru
membuka kelas pembelajaran

2) setiap siswa menerima bahan ajar
pengayaan keterampilan menulis paragraf
induktif berbasis paragraf deduktif

3) siswa difasilitasi guru untuk mengisi
artribut yakni nama dan kelas di sampul
bahan ajar

1.2 Kegiatan  Inti
Kegiatan inti pembelajaran keterampilan

menulis paragraf induktif berbasis paragraf
deduktif menggunakan bahan ajar pengayaan berisi
12 kegiatan. Kegiatan yang dimaksud:

1) siswa difasilitasi guru untuk menyalin di
bidang kosong bahan ajar tentang makna
paragraf deduktif

2) siswa menyimak penjelasan guru tentang
makna paragraf deduktif

3) siswa difasilitasi guru untuk menyalin di
bidang kosong bahan ajar tentang makna
paragraf induktif

4) siswa menyimak penjelasan guru tentang
makna paragraf induktif

5) siswa difasilitasi guru untuk menyalin di
bidang kosong bahan ajar tentang
persamaan dan perbedaan paragraf
deduktif dan paragraf induktif

6) siswa menyimak penjelasan guru tentang
persamaan dan perbedaan paragraf
deduktif dan paragraf induktif

7) siswa difasilitasi guru untuk mengerjakan
latihan-1 mengubah paragraf deduktif-1
menjadi paragraf induktif-1 topik profetik
di bidang kosong bahan ajar

8) siswa difasilitasi guru untuk mengerjakan
latihan-2 mengubah paragraf deduktif-2
menjadi paragraf induktif-2 topik
matematika di bidang kosong bahan ajar

9) siswa difasilitasi guru untuk mengerjakan
latihan-3 mengubah paragraf deduktif-3
menjadi paragraf induktif-3 topik profetik
di bidang kosong bahan ajar

10) para siswa diinstruksikan untuk
menjawab soal-1 yakni mengubah
paragraf deduktif-4 menjadi paragraf
induktif-4 topik profetik di bidang kosong
bahan ajar

11) para siswa diinstruksikan untuk
menjawab soal-2 yakni mengubah
paragraf deduktif-5 menjadi paragraf
induktif-5 topik matematika di bidang
kosong bahan ajar

12) para siswa diawasi guru ketika
mengerjakan soal ujian

1.3 Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir pembelajaran keterampilan

menulis paragraf induktif berbasis paragraf
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Mean keterampilan menulis paragraf induktif
berbasis paragraf deduktif sebesar 24,40. Nilai ini
setara dengan 81,33 persen. Nilai terendah yakni
21 yang setara dengan 70,00 persen. Nilai ini
dimiliki oleh dua anggota sampel. Nilai tertinggi
yakni 30 yang setara dengan 100,00 persen. Nilai
ini dimiliki oleh dua anggota sampel. Modus data
ini adalah 23 atau 76,67 persen.

DISKUSI
Adanya materi pelajaran yang jelas. Ada pula

teknik pembelajaran yang jelas. /akan tetapi, semua
itu kuang bermakna jika materi dan teknik
pembelajaran tidak dijelmakan dalam satu wadah
yang disebut dengan bahan ajar pengayaan. Bahan
ajar ini berfungsi ganda yakni juga sebagai media
pembelajaran; media yang mnghubungkan ekspresi
guru agar sampai kepada para siswa. Kondisi ini
memperkuat bahwa media pembelajaran sangat
urgen dalam suatu kegiatan belajar-mengajar.

Bayak penulis artikel dapat mencapai tujuan
pembelajaran karena menggunakan bahan ajar
yang serasi dengan tujuan pembelajaran dan
karakter  siswa. Di antara mereka itu disajikan
dalam satu sitasi di bawah ini, yakni:

1) Debataraja, M. (2023). Peningkatan
Keterampilan Membaca Gagasan
Paragraf melalui Pendekatan
Keterampilan Proses dan Teknik Tugas
Menyalin Pemaknaan Leksikal. Jurnal
Pembelajaran Bahasa dan Sastra, 2(3),
391-400. https://doi.org/10.55909/
jpbs.v2i3.285

2) Royani, R., & Sumantri, W. (2024).
Pembelajaran Keterampilan Menentukan
Huruf Kapital dalam Paragraf Morse
Menggunakan Teknik Tes melalui Bahan
Ajar Spesial. Jurnal Pembelajaran Bahasa
dan Sastra, 3(4), 509–518. https://doi.org/
10.55909/jpbs.v3i4.615

3) Samiwahyuni. (2023). Peningkatan
Keterampilan Menulis Paragraf Deduktif
Topik Matematika melalui Metode Model
Menggunakan LKPD. Jurnal
Pembelajaran Bahasa dan Sastra, 2(3),

deduktif  menggunakan bahan ajar pengayaan
berisi 2 kegiatan. Kegiatan yang dimaksud:

1) para siswa menyerahkan bahan ajar
pengayaan kepada guru

2) siswa menjawab salam guru ketika guru
menutup program pembelajaran

Semua kegiatan ini dalam pembelajaran
keterampilan menulis paragraf induktif berbasis
paragraf deduktif menggunakan bahan ajar
pengayaan selaras dengan kegiatan perencanaan
pembelajaran. Kesesuaian ini terpada pada urutan
pembelajaran dan pada objektivitas kegiatan
pembelajaran.

2. Hasil Belajar
Data hasil pembelajaran keterampilan menulis

paragraf induktif berbasis paragraf deduktif
menggunakan bahan ajar pengayaan dimuat dalam
sebuah tabel. Tabel berisi kolom nomor urut, skor
X, frekuensi, dan persen.

Tabel-2
Data Keterampilan Menulis Paragraf Induktif

Berbasis Paragraf Deduktif
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SIMPULAN
Di bagian akhir artikel ini disajikan dua

simpulan. Simpulan yang dimaksud:
1) kegiatan pembelajaran keterampilan

menulis paragraf induktif berbasis paragrad
deduktif menggunakan bahan ajar
pengayaan berisi 17 kegiatan; 3 kegiatan
awal, 12 kegiatan inti dan 2 kegiatan akhir;
kegiatan ini selaras dengan rencana
pembelajaran.

2) hasil belajar keterampilan menulis paragraf
induktif berbasis paragrad deduktif
menggunakan bahan ajar pengayaan
sebesae 81,40 persen; pada nilai minimal
70,00 dan nilai penuh 100,00 persen.
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